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KONSEP PENDIDIKAN ISLAM MENURUT MUHAMMAD NATSIR 
DAN AKTUALISASINYA DALAM PENDIDIKAN DI INDONESIA 




Membicarakan pendidikan Islam berarti membicarakan masalah 
diri manusia sendiri sebagai makhluk Tuhan yang dipersiapkan untuk 
menjadi khalifah-Nya di muka bumi dalam kerangka mengabdi kepada-
Nya. Salah satu tantangan pendidikan Islam adalah masih terjadinya 
dikotomi ilmu. Artinya, terjadi pemisahan antara ilmu-ilmu agama dan 
ilmu-ilmu dunia (profan) yang saling menafikan satu sama lain. Cara 
pandang semacam ini jelas akan berpengaruh besar terhadap sikap 
seseorang dalam memandang ilmu. 
Berangkat dari itulah penulis kemudian membahas kembali tentang 
pemikiran tokoh dan intelektual muslim Indonesia yang mencoba untuk 
merumuskan pendidikan Islam sesuai dengan harapan agama, bangsa dan 
Negara, yaitu Muhammad Natsir. Maka dari itu, penulis mengambil judul 
“Konsep Pendidikan Islam Menurut Muhammad Natsir dan 
Aktualisasinya dalam Pendidikan di Indonesia”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai 
konsep pendidikan Islam menurut Muhammad Natsir serta aktualisasi 
pemikirannya dalam pendidikan di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan jenis kepustakaan dan dengan 
pendekatan historis. Sedangkan metode pengumpulan data menggunakan 
metode dokumentasi, serta analisis datanya adalah dengan metode content 
analysis. 
Dengan kerangka itu, dapat diketahui bahwa konsep pendidikan 
Islam menurut Muhammad Natsir yaitu konsep pendidikan yang 
memadukan antara pendidikan umum dan pendidikan agama, 
kesinambungan itu dibuktikan dengan tidak mempertentangkan antara 
Barat dan Timur. Islam hanya mengenal perbedaan antara hak dan bathil. 
Semua yang hak dapat diterima, meskipun datangnya dari Barat, dan 
semua yang bathil akan disingkirkan walaupun datangnya dari Timur. 
Dengan begitu, akan tercipta anak didik yang mementingkan ruhani dan 
jasmaninya. 
Aktualisasi dari pemikiran Muhammad Natsir dalam pendidikan di 
Indonesia dapat dilihat dari sekolah-sekolah yang sudah memadukan 
antara ilmu agama dan ilmu umum dalam kurikulumnya. Pada sekolah 
umum sudah memasukkan pendidikan agama Islam secara seimbang, 
begitu juga sekolah Islam atau pesantren sudah memasukkan kurikulum 
pendidikan nasional secara seimbang pula. 
 






Discussing the issue of Islamic education means talking about man 
himself as a creature of God which prepared to be a caliph (leader) on 
earth in order to serve the God. One of the challenges of Islamic education 
is still the dichotomy of science. It’s meaning, there’s a separation 
between religious sciences and world sciences that get rid of each other. 
This perspective will obviously have a big impact on one’s attitude in 
looking at science. 
Based on that point, the author discusses more about thought of 
figure and Indonesian muslim intellectuals who tried to formulate Islamic 
education in line with the religion’s hope, nation and state, he is 
Muhammad Natsir. Therefore, the author has taken the title “The Concept 
of Islamic Education According to Muhammad Natsir and Actualization in 
Education in Indonesia”. 
This research aims to get information about the concept of Islamic 
education according to Muhammad Natsir and actualization of his thought 
in education in Indonesia. This research already use qualitative research 
methods with type of literature and historical approach. And 
documentation for method of collecting data, and content analysis for data 
analysis. 
By it framework, can be seen that the concept of Islamic education 
according to Muhammad Natsir is the concept of education that combines 
between general education and religious education, sustainability is 
evidenced by not dispute between west and east. Islam only knows the 
difference between right and falsehood. All the rights are acceptable 
although coming from the west, and all falsehood will be removed 
although coming from the east. Therefore, will be create students who are 
concerned  their spiritual and their physical. 
Actualization of Natsir’s thought in education in Indonesia can be 
seen from the schools that combined between religious sciences and world 
sciences in the curriculum. At general schools already incorporate Islamic 
education in a balanced, as well as Islamic schools or boarding schools 
have entered the national curriculum in a balanced anyway. 
 
Keywords: Concept, Islamic education, Muhammad Natsir. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup 
dan kehidupan manusia. Sejak manusia menghendaki kemajuan dalam 
kehidupan, maka sejak itu timbul gagasan untuk melakukan pengalihan, 
pelestarian dan pengembangan kebudayaan melalui pendidikan. 
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Proses pendidikan sebenarnya telah berlangsung lama, yaitu sepanjang 
sejarah manusia itu sendiri, dan seiring pula dengan perkembangan sosial 
budayanya. Secara umum aktivitas pendidikan sudah ada sejak manusia 
diciptakan. Betapa pun sederhana bentuknya, manusia memang melakukan 
pendidikan sebab manusia bukan termasuk makhluk instintif.
1
 
Dewasa ini dalam dunia pendidikan ada istilah dikotomi keilmuan, 
antara ilmu agama dan ilmu umum. Dikotomi tersebut menghasilkan kesan 
bahwa pendidikan agama berjalan tanpa dukungan iptek dan sebaliknya 
pendidikan umum hadir tanpa sentuhan agama. 
Islam adalah agama yang mengajarkan pandangan hidup (way of life) 
bagi seluruh umat manusia yang menekankan pentingnya menjaga 
keseimbangan antara dunia dan akhirat, jasmani dan rohani, material dan 
spiritual, dan seterusnya. Islam melihat manusia sebagai makhluk yang 
dimuliakan Tuhan di muka bumi dan harus melakukan perannya sebagai 
khalifah dan hamba Allah SWT melalui karya-karya yang bermanfaat bagi 
kehidupan seluruh umat manusia.
2
 
Adalah Muhammad Natsir, seorang pahlawan nasional yang kiprahnya 
dalam memajukan bangsa ini, khususnya umat Islam di waktu lampau telah 
diakui oleh berbagai kalangan. Beliau juga dikenal sebagai seorang aktivis 
pendidik bangsa yang telah menorehkan episode sejarahnya di Indonesia sejak 
awal kemerdekaan hingga masa orde baru.Pemikirannya banyak digali dan 
dijadikan titik tolak kebangkitan umat Islam dalam berbagai macam bidang. 
Natsir melihat bahwa masalah pokok untuk mengatasi keterbelakangan 
dalam pendidikan adalah dengan merombak sistem dan kurikulum serta 
konsep pendidikan yang dikotomis kepada sistem yang integrated antara ilmu 
agama dan umum, dan dengan mempersiapkan guru yang komitmen-
profesional dan dapat menjadi teladan bagi peserta didik. 
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Karena permasalahan di atas mengenai pendidikan Islam dan 
pemikiran Natsir tentang pendidikan Islam sangat menarik untuk dikaji, maka 
telah dilakukan suatu penenlitian dengan judul “Konsep Pendidikan Islam 
Menurut Muhammad Natsir dan Aktualisasinya dalam Pendidikan di 
Indonesia”, dengan tujuan untuk mendapatkan informasi mengenai konsep 
pendidikan Islam menurut Muhammad Natsir dan aktualisasi pemikirannya 
dalam pendidikan Islam di Indonesia. 
Kerangka teoritik penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Pengertian Pendidikan Islam 
 Dalam mendefinisikan pendidikan, para ahli dan pemikir 
pendidikan mempunyai pengertian yang berbeda-beda tergantung dengan 
cara pandang masing-masing. Misalnya Hasan Basri dalam bukunya 
Filsafat Pendidikan Islam, “pendidikan merupakan pembinaan, pelatihan, 
pengajaran, dan semua hal yang merupakan bagian dari usaha manusia 
untuk meningkatkan kecerdasan dan keterampilannya.”3 
Kemudian pengertian pendidikan Islam, Menurut Muhammad 
Fadhil Jamali, “pendidikan Islam adalah proses yang mengarahkan 
manusia kepada kehidupan yang baik dan yang mengangkat derajat 
kemanusiaannya, sesuai kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan 
ajarannya (pengaruh luar).”4 
2) Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam 
 Dasar-dasar pembentukan dan pengembangan pendidikan Islam 
yang pertama dan utama adalah Al-Qur’an dan Sunnah. Al-Qur’an.5 
Dasar pendidikan Islam selanjutnya ialah nilai sosial 
kemasyarakatan yang tidak bertentangan dengan ajaran Al-Qur’an dan 
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Selanjutnya tujuan pendidikan Islam, menurut Hasan Langgulung 
berbicara tentang tujuan pendidikan tidak dapat tidak mengajak kita 
berbicara tentang tujuan hidup. Sebab pendidikan bertujuan untuk 
memelihara kehidupan manusia. Tujuan ini menurutnya tercermin pada 
firman Allah SWT pada QS. Al-An’am (6): 162: 
  ِلل ىِتاَمَمَو َىاَيْحَمَو ىِكُسُنَو ىِتَلََص َّنِإ ْلُق َر ِه  عْلا ِّب َنْيِمَل(٢٦١) 
Artinya: Sesungguhnya sembahyangku, ibadahku, hidupku dan 
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. 
3) Kurikulum Pendidikan Islam 
Kurikulum berfungsi sebagai pedoman yang digunakan oleh 
pendidik untuk membimbing peserta didiknya kearah tujuan tertinggi 
pendidikan Islam, melalui akumulasi sejumlah pengetahuan, keterampilan 
dan sikap. 




a. Mata pelajaran agama dan akhlak dalam kurikulum pendidikan Islam 
harus diambil dari Al-Qur’an dan Sunnah. 
b. Harusmemperhatikanpengembanganmenyeluruhaspekpribadisiswa, 
yaituaspekjasmani, akal dan ruhani. 
c. Memperhatikan keseimbangan antara pribadi dan masyarakat, dunia 
dan akhirat, jasmani dan ruhani. 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penilitian kepustakaan (library 
research), yaitu penelitian yang menggunakan data dan informasi dengan 
bantuan bermacam-macam materi yang terdapat dalam kepustakaan.
9
 Jenis 
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pendekatan penelitian ini adalah historis terhadap data yang bersifat kualitatif. 
Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk mengumpulkan data atau 
informasi dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat dalam 
ruang perpustakaan, majalah sejarah serta kisah-kisah.
10
 
Dalam penelitian ini, sumber data primer dapat diperoleh dari karya 
asli Muhammad Natsir, yaitu: Capita Selecta Jilid I (Jakarta: Bulan Bintang, 
1954), cetakan pertama. Sedangkan sumber data sekunder merupakan buku-
buku atau tulisan yang ditulis oleh orang lainyang berkaitan dengan subjek 
dan objek material. 
Metode analisis data kualitatif dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan analisis isi (content analysis). Secara teknis, analisis isi 
mencakup upaya-upaya; klasifikasi lambang-lambang yang dipakai dalam 
komunikasi, menggunakan kriteria dalam komunikasi, dan menggunakan 
teknik analis tertentu dalam membuat prediksi.
11
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Konsep Pendidikan Islam Menurut Muhammad Natsir 
1) Pengertian Pendidikan Islam 
Menurut Muhammad Natsir, yang dinamakan pendidikan 
ialah,“suatu pimpinan jasmani dan rohani menuju kesempurnaan dan 
kelengkapan arti kemanusiaan dengan arti sesungguhnya.”12 
2) Tujuan Pendidikan Islam 
Menurut Natsir, tujuan pendidikan Islam pada hakekatnya ialah 
untuk membentuk insan yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, 
maju dan mandiri sehingga memiliki ketahanan ruhani yang tinggi 
serta mampu beradaptasi dengan dinamika perkembangan masyarakat. 
Tujuan ini sejalan dengan tujuan manusia diciptakan yaitu untuk 
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Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 
1995), hlm. 28. 
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Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), 
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mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Sebagaimana 
tercermin dalam Q.S Al-An’am (6): 162. 
  ِلل ىِتاَمَمَو َىاَيْحَمَو ىِكُسُنَو ىِتَلََص َّنِإ ْلُق َر ِه  عْلا ِّب َنْيِمَل(٢٦١) 
Artinya: Sesungguhnya sembahyangku, ibadahku, hidupku dan 
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. 
Jadi menurut Natsir, pendidikan Islam bertujuan untuk 
menjadikan manusia yang memperhambakan segenap ruhani dan 
jasmaninya kepada Allah SWT. Hal ini sesuai dengan konsep Islam 
terhadap manusia itu sendiri. Bahwa manusia diciptakan oleh Allah 
untuk menghambakan diri hanya kepada Allah semata. Oleh karenanya 
segala usaha dan upaya manusia harus mengarah ke sana, salah 
satunya adalah pendidikan. Firman Allah SWT dalam Q.S. Adz-
Dzariyat: 56. 
 ُتْقَلَخاَمَو  َّنِجْلا  َسْن ِْلْاَو  َّلِّإ  َنوُدُبْع َِيل 
Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka menyembah-Ku. 
Selanjutnya Natsir mengatakan bahwa ketika manusia telah 
menghambakan diri sepenuhnya kepada Allah, berarti ia telah berada 
dalam kebahagiaan dunia dan akhirat. Untuk menetapkan tujuan 
pendidikan Islam, menurut Natsir hendaknya mempertimbangkan 




3) Kurikulum Pendidikan Islam 
Natsir berpandangan bahwa untuk mencapai tujuan pendidikan 
tersebut semestinya kurikulum pendidikan disusun dan dikembangkan 
secara integral dengan mempertimbangkan kebutuhan umum dan 
kebutuhan khusus sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh peserta 
didik, sehingga akan tertanam sikap kemandirian bagi setiap peserta 
didik dalam menyikapi realitas kehidupannya. Beliau sangat tegas 
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menolak dikotomi ilmu yang memisahkan antara ilmu agama dan ilmu 
umum. Oleh karena itu beliau menampik pemisahan ilmu agama dan 
ilmu umum. Dikotomi ilmu agama dan ilmu umum adalah teori yang 
lahir dari paham sekularisme. 
Dalam penyusunan kurikulum pendidikan yang integral harus 
memasukkan tauhid sebagai dasar pendidikan. Ini sangat penting 
mengingat tauhid mempunyai hubungan yang sangat erat dengan 
akhlak yang mulia. Dengan adanya tauhid sebagai dasar pendidikan, 
peserta didik akan mempunyai kepribadian yang mulia seperti yang 
dirumuskan dalam tujuan pendidikan. Yaitu pribadi yang memiliki 
keikhlasan, kejujuran, keberanian dan tanggung jawab untuk 
melaksanakan kewajiban atau tugas yang diyakini kebenarannya.  
Melalui dasar tauhid tersebut, maka akan tercipta integrasi 
pendidikan agama dan umum. Natsir selalu menekankan bahwa 
sesungguhnya tidak ada dikotomi antara pendidikan agama dengan 
pendidikan umum. Melainkan keduanya memiliki keterpaduan dan 
keseimbangan. 
Abuddin Nata menjelaskan bahwa Natsir membagi 
keseimbangan antara pendidikan Islam yang meliputi tiga hal,
14
 yaitu: 
1. Keseimbangan antara kehidupan duniawi dan ukhrawi. 
2. Keseimbangan antara badan dan roh. 
3. Keseimbangan antara individu dan masyarakat. 
Konsep pendidikan yang integral, harmonis, dan universal 
tersebut oleh Nastir dihubungkan dengan misi ajaran Islam sebagai 
agama yang bersifat universal. Menurutnya, Islam bukan sekedar 
agama dalam pengertian yang sempit yang mengatur hubungan 
manusia dengan Tuhan saja, melainkan mengatur hubungan manusia 
dengan manusia.  
Natsir tidak mempertentangkan antara barat dan timur, tetapi ia 
mempertegas antara yang haq dan yang baṭil. Penolakannya terhadap 
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Ibid, hlm. 87. 
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sekularisme telah jelas, ia menyebutnya dengan istilah “netral agama”, 
dan ini adalah baṭil karena mengenyampingkan nilai agama. 
B. Aktualisasi Pemikiran Muhammad Natsir dalam Pendidikan di 
Indonesia 
Undang-Undang Sisdiknas no.20 tahun 2003 bab I tentang 
ketentuan umum menyebutkan, bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
15
 
Pendidikan nasional dalam undang-undang tersebut diartikan 
sebagai pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 yang berpacu pada nila-nilai 
agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan 
perubahan zaman. Sementara sistem pendidikan nasional adalah 
keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu 
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.
16
 
Sedangkan yang dimaksud dengan tujuan pendidikan nasional 
dalam Sisdiknas adalah berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
17
 
Dari pengertian pendidikan, pendidikan nasional serta tujuan 
pendidikan nasional, sangat terasa nilai-nilai agamanya. Pada bab-bab 
lainnya juga sangat tampak bahwa kata agama dan nilai-nilai agamanya 
sering mengikuti.  
Hal ini menunjukkan bahwa agama menduduki posisi yang sangat 
penting dan tidak dapat dipisahkan dalam membangun manusia seutuhnya. 
                                                          
15
Nur Hasani, Posisi Pendidikan Agama Dalam Sistem Pendidikan Nasional, 




Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003 bab II pasal 2 tentang dasar fungsi dan tujuan. 
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Merupakan hal yang wajar jika pendidikan nasional berlandaskan pada 
nilai-nilai agama, sebab bangsa Indonesia merupakan bangsa beragama.  
Pendidikan menurut undang-undang tersebut juga sejalan dengan 
pemikiran yang dikemukakan oleh Natsir tentang pendidikan yang 
integral. Sistem pendidikan di Indonesia saat ini sudah memadukan antara 
pendidikan agama dan pendidikan umum, meskipun tidak semua lembaga 
pendidikan memadukan antara keduanya. 
Pelajaran agama sekarang sudah diajarkan di sekolah-sekolah 
negeri, dimana sistem pendidikan seperti ini belum ditemukan pada zaman 
kolonial Belanda. Karena pada zaman dahulu, pendidikan dalam sekolah 
belum merupakan suatu bentuk pendidikan umum, melainkan hanya 
sekedar untuk memenuhi kebutuhan pegawai gubernur.
18
 
Demikian dengan sekolah Islam dan pesantren yang sekarang 
sudah menambahkan pelajaran umum dalam kurikulumnya. Hal ini 
berbeda dengan zaman kolonial Belanda, pada saat itu sekolah Islam dan 
pesantren mengambil jalan sendiri, lepas dari gubernur dan tetap 
berpegang pada tradisinya. Sehingga sistem pendidikan Islam terpisah dari 
sistem pendidikan Belanda maupun sistem pendidikan yang dilaksanakan 
oleh Departemenn Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia.
19
 
Sebagai contoh konkrit dari pelaksanaan pendidikan yang 
bernuansa integral adalah munculnya lembaga pendidikan formal yang 
berdasarkan keagamaan seperti SD Islam, SMP Islam dan SMA Islam. 
Jadi siswa tidak hanya diajarkan tentang pengetahuan umum saja tapi juga 
dibarengi dengan pengetahuan agama. Sehingga siswa diharapkan cerdas 
secara intelektual dan spiritualnya. 
Sekolah Islam terpadu juga merupakan sekolah yang 
diseleggarakan dengan memadukan secara integrativ nilai dan ajaran Islam 
dalam bangunan kurikulum. Sekolah Islam terpadu berdiri dengan 
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Karel A. Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah (Jakarta: Dharma Aksara Perkasa, 
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mengacu kepada konsep pendidikan beberapa tokoh, salah satunya ialah 
Muhammad Natsir.  
Contoh lain yaitu pendidikan yang dilaksanakan di pesantren-
pesantren modern. Umumnya pesantren-pesantren modern di Indonesia 
menerapkan pendidikan yang mengintegrasikan pendidikan agama dan 
pendidikan umum. Selain diajarkan tentang ibadah, fiqih dan pengetahuan 
agama lain, para santri juga diajarkan pengetahuan umum, seperti fisika, 
matematika, biologi, dan sebagainya. contoh ada Ponpes Darunnajah, 
Gontor, Daar El-Qolam, La Tansa, Tebuireng, Al-khairaat, dan masih 
banyak lagi pesantren modern di Indonesia yang menintegrasikan antara 
pendidikan agama dan pendidikan umum. 
Dapat dilihat bahwa sekolah-sekolah yang menerapkan pendidikan 
integral, biasanya jauh lebih maju dan modern. Hal ini tidak lain karena 
pendidikan intelektual dan spiritual yang bersenyawa dalam satu sistem 
yang integral dan terpadu, dimana terdapat ketiga asas pendidikan: 
kognitif, psikomotorik dan afektif yang berintegrasi dan menyatu. 
4. PENUTUP 
Dari paparan tentang konsep pendidikan Islam dengan mengkaji 
pemikiran pendidikan Muhammad Natsir sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Konsep pendidikan Islam menurut pemikiran Muhammad Natsir dapat 
dilihat dari pengertian pendidikan menurut Natsir, tujuan pendidikan Islam 
serta kurikulum pendidikannya.  
2. Konsep Muhammad Natsir tentang pendidikan Islam yang universal-
integral adalah merupakan ijtihad dan renungan yang digali dari Al-Qur’an 
dan Sunnah. Konsep pendidikan Islam secara integral yang dikemukakan 
oleh Natsir adalah berdasarkan tauhid, dan bertujuan untuk menjadikan 
manusia yang mengabdi kepada Allah dengan misi kebahagiaan di dunia 
dan di akhirat. Konsep pendidikan yang dibawa Natsir tidak hanya demi 
kepentingan duniawi saja, akan tetapi bagaimana kehidupan duniawi 
tersebut dapat memberikan aset untuk kehidupan di akhirat kelak. 
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3. Aktualisasi pemikiran muhammad natsir dalam pendidikan di indonesia 
dapat dilihat dari sekolah-sekolah negeri dan sekolah Islam atau pesantren 
saat ini, dimana Pelajaran agama sekarang sudah diajarkan di sekolah-
sekolah negeri, begitu juga dengan pelajaran umum yang sudah mulai 
diajarkan di sekolah Islam atau pesantren. 
Sebagai contoh konkrit dari pelaksanaan pendidikan yang bernuansa 
integral adalah munculnya lembaga pendidikan formal yang berdasarkan 
keagamaan seperti SD Islam, SMP Islam dan SMA Islam. Jadi siswa tidak 
hanya diajarkan tentang pengetahuan umum saja tapi juga dibarengi 
dengan pengetahuan agama. Sehingga siswa diharapkan cerdas secara 
intelektual dan spiritualnya. 
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Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003 bab II pasal 2 tentang dasar fungsi dan 
tujuan. 
